



A. Latar Belakang 
Sektor pertanian di Indonesia memiliki beberapa subsektor, terdiri dari 
subsektor tanaman pangan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan, 
dan subsektor kehutanan. Dari sektor-sektor pertanian tersebut, subsektor 
perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mengalami pertumbuhan 
paling konsisten. Sebagai salah satu subsektor penting dalam sektor 
pertanian, subsektor perkebunan mempunyai kontribusi yang signifikan 
terhadap perekonomian Indonesia, misalnya dalam hal penciptaan nilai 
tambah yang tercermin dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto. 
Perkebunan sebagai bagian dari sektor pertanian memiliki peran besar 
dalam perekonomian negara Indonesia (Aprilia et al, 2015). 
Pengembangan subsektor perkebunan sangat diperlukan dalam rangka 
revitalisasi sektor pertanian. Sebagai suatu kepulauan yang terletak di 
daerah tropis, Indonesia memiliki faktor-faktor ekologis yang baik untuk 
membudidayakan tanaman perkebunan. Menurut Ridwana et al (2015), 
pembangunan perkebunan merupakan bagian dari pembangunan pertanian 
yang berkesinambungan yang berbasis pada industri dan berorientasi bisnis. 
Dengan demikian sasaran atau tujuan dari pembangunan perkebunan 
khususnya dan pembangunan pertanian pada umumnya adalah untuk 
meningkatkan dan menumbuhkembangkan perekonomian pedesaan dalam 
menunjang perekonomian pedesaan dalam menunjang pembangunan 
nasional. 
Komoditas kelapa merupakan salah satu subsektor perkebunan yang 
penting bagi Indonesia. Sampai saat ini, kelapa masih memiliki prospek 
cerah untuk dikembangkan hasil olahannya. Berbagai hasil kelapa seperti 
kopra, air kelapa, sabut, batang, dan nira dapat dikembangkan menjadi 
produk olahan yang bermanfaat dan memiliki nilai jual yang tinggi 
dibanding hasil mentahnya. Tumbuhan kelapa dimanfaatkan hampir semua 




Tanaman kelapa dapat digunakan baik untuk keperluan pangan maupun non 
pangan (Jumiati et al, 2013).  
Komoditas kelapa menjadi komoditas unggulan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) karena luas areal perkebunan di DIY didominasi oleh 
tanaman kelapa. Data Badan Pusat Statistik DIY tahun 2015 menunjukkan 
luas tanaman, luas panen, produksi, dan produktivitas komoditas kelapa, 
jambu mete, cokelat, tebu rakyat, cengkeh, jarak pagar, tambakau, dan kopi 
dapat dirinci sebagai berikut. 
Tabel 1. Luas Tanam, Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman 
Perkebunan di DIY Tahun 2016 
Komoditas Luas Tanam (Ha) Produksi (ton) 
Kelapa 42.660,41 54.606,52 
Jambu Mete 10.497,12 273,09 
Kakao 5.160,52 1.608,96 
Tebu Rakyat 3.261,58 3.261,58 
Cengkeh 3.058,02 438,50 
Jarak Pagar 650,98 650,98 
Tembakau 1.036,63 1.036,63 
Kopi 1.652,41 464,57 
Sumber: Badan Pusat Statistik DIY, 2017 
Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa komoditas unggulan yang 
banyak dibudidayakan di DIY yaitu kelapa. Kelapa menjadi komoditas yang 
paling dominan dengan luas tanaman mencapai 42.660,41 hektar. 
Komoditas kelapa merupakan komoditas dengan jumlah produksi tertinggi 
di DIY yaitu sebesar 54.606,52 ton. Tanaman kelapa merupakan tanaman 
yang sangat potensial untuk dimanfaatkan. Hampir seluruh bagian dari 
tanaman ini dapat dioptimalkan manfaatnya. Mulai dari batang dipakai 
untuk kayu bangunan, daun kelapa diambil lidinya untuk sapu, buahnya 
yang muda untuk minuman es kelapa muda, buah kelapa yang tua diambil 
santannya, serta sabutnya dipakai untuk membuat sapu dan keset. Tidak 
kalah pentingnya mayang kelapa atau bunga kelapa juga dapat diambil 
cairan beningnya yang dinamakan nira. Nira kelapa ini dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan baku untuk produksi gula kelapa. Dengan adanya kemajuan 
teknologi dan juga pola konsumsi masyarakat akan kebutuhan gula, 
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produksi gula tidak hanya terbatas pada gula tebu tetapi juga dari gula 
kelapa. 
DIY terdiri dari empat Kabupaten dan satu Kota Madya yaitu Kulon 
Progo, Sleman, Bantul, Gunung Kidul, dan Yogyakarta. Kabupaten Kulon 
Progo memiliki luas tanam komoditas kelapa paling besar di DIY. Luas 
tanam komoditas kelapa di Provinsi DIY adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Luas Tanam Kelapa di DIY Tahun 2016 
No. Kabupaten/Kota Luas (Ha) 
1. Kulon Progo 18.251,79 
2.  Bantul 10.536,96 
3. Gunung Kidul 8.375,32 
4. Sleman 5.323,19 
5. Yogyakarta 0 
Jumlah 42.660,41 
Sumber: Badan Pusat Statistik DIY, 2017 
Berdasarkan Tabel 2. Kulon progo merupakan salah satu Kabupaten 
yang memiliki potensi perkebunan yang cukup banyak. Produksi tanaman 
kelapa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Produksi kelapa di 
Kabupaten Kulon Progo dari tahun 2013 - 2017 berfluktuatif. 
Tabel 3. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Kelapa di Kabupaten 
Kulon Progo Tahun 2013-2017 
Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/Ha) 
2013 16.576,96 29.761,14 17,95 
2014 16.630,39 30.980,59 18,63 
2015 16.714,00 31.355,59 18,76 
2016 16.715,73 31.355,30 18,97 
2017 14.625,67 31.708,16 17,48 
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon Progo, 2017 
Tabel 3. dapat diketahui bahwa luas panen kelapa di Kulon progo pada 
tahun 2016-2017 mengalami perubahan yaitu sebesar 2.090,06 hektar. Hal 
ini karena adanya alih fungsi lahan. Perubahan luas panen juga 
mempengaruhi besaran produktivitas kelapa. Dari tahun 2016-2017 
produktivitas kelapa mengalami penurunan sebesar 1,49 ton/hektar. Kulon 
Progo memiliki dua belas kecamatan dimana mata pencaharian utama 
masyarakatnya yaitu di pertanian dan perkebunan. Dengan banyaknya 
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komoditas kelapa di Kulon Progo banyak masyarakat yang memanfaatkan 
tanaman ini untuk diproduksi menjadi berbagai macam produk. Hasil 
produksi kelapa di setiap kecamatan di Kabupaten Kulon Progo dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Luas Tanam, Luas Panen, dan Produksi Komoditas Kelapa di 












1. Kokap 820,50 820,50 1.538.627 1.875 
2. Galur 2.224,40 2.224,40 4.540.118 2.041 
3. Panjatan 1.875,21 1.875,21 3.746.561 1.998 
4. Pengasih 1.522,40 1.522,40 2.120.036 1.393 
5. Lendah 1.454,45 1.454,45 2.375.333 1.633 
6. Temon 1.248,03 1.248,03 1.722.246 1.380 
7. Wates 1.185,11 1.185,11 2.331.385 1.967 
8. Sentolo 978,64 978,64 2.033.834 2.078 
9. Nanggulan 945,33 945,33 1.461.557 1.546 
10. Girimulyo 839,50 839,50 1.474.106 1.756 
11. Kalibawang 680,60 680,60 1.012.004 1.487 
12. Samigaluh 851,50 851,50 1.204.165 1.414 
Jumlah 14.625,67 14.625,67 25.559.972 20.568 
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon Progo, 2017 
Pada Tabel 4. dapat diketahui bahwa Kecamatan Kokap memiliki luas 
tanam dan luas panen kelapa yaitu 820,50 hektar dan menghasilkan jumlah 
produksi kelapa sebanyak 1.538,627 ton. Tanaman kelapa ini banyak 
dimanfaatkan masyarakat Kecamatan kokap untuk disadap guna diolah 
menjadi berbagai produk salah satunya gula kelapa. Gula kelapa terbagi 
menjadi dua jenis yaitu gula merah (gula kelapa cetak) dan gula semut (gula 
kelapa kristal). Gula semut merupakan gula merah dengan versi bubuk. Di 
Kulon Progo, gula semut menjadi salah satu produk unggulan yang bernilai 
ekonomis tinggi yang sudah menembus pasar internasional atau ekspor. 
Gula semut mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan gula 
kelapa cetak, yaitu lebih praktis pemanfaatannya, lebih mudah larut, lebih 
lama daya simpannya, bentuknya lebih menarik, pengemasan dan 
pengangkutan lebih mudah, rasa dan aromanya lebih khas serta dapat 
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difortifikasi dengan bahan-bahan lain seperti yodium, vitamin, dan rempah-
rempah (Mustaufik et al, 2014). 
Usaha gula semut di Kecamatan Kokap merupakan industri rumah 
tangga. Tenaga kerja yang digunakan dalam usaha gula semut berasal dari 
dalam dan luar sehingga usaha ini mampu memberikan pendapatan bagi 
masyarakat. Terdapat 5 desa yang produktif menghasilkan gula semut di 
Kecamatan Kokap yaitu Desa Hargotirto, Desa Hargowilis, Desa Hargorejo, 
Desa Hargomulyo, dan Desa Kalirejo. 
Tabel 5. Jumlah Produsen Industri Gula Semut di Kecamatan Kokap 
Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017 






1. Hargotirto 1.384 1.074.173 63,32 
2. Hargorejo 264 73.889 4,36 
3. Hargowilis 1.520 304.530 17,95 
4. Kalirejo 659 159.329 9,39 
5. Hargomulyo 344 84.464 4,98 
Jumlah 4.171 1.696.385 100,00 
Sumber: Dinas Perdagangan Kabupaten Kulon Progo, 2017 
Berdasarkan Tabel 5. jumlah produsen industri gula semut di 
Kecamatan Kokap sebanyak 4.171 produsen gula semut. Jumlah produsen 
tertinggi di Desa Hargowilis dengan jumlah produsen 1.520 orang dengan 
produksi sebesar 304.530 kg. Namun, jumlah produksi tertinggi di Desa 
Hargotirto yaitu sebesar 1.074.173 kg. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan di Desa Hargotirto. Dengan tingginya jumlah produksi gula semut 
menyebabkan pasokan gula semut semakin banyak sehingga dibutuhkan 
peranan pemasaran yang baik dan efisien. Tingginya produksi akan sia-sia 
jika pemasaran produk tidak baik dan efisien. Pemasaran yang baik dan 
efisien akan meningkatkan pendapatan yang diterima produsen. 
Analisis usaha pada industri gula semut di Desa Hargotirto sangat 
penting bagi produsen dalam melaksanakan usahanya guna peningkatan 
pendapatan serta pengembangan usaha. Analisis pemasaran pun juga 
penting, pemasaran yang baik akan menghasilkan pendapatan atau nilai 
ekonomi yang tinggi pada produsen. Dalam kenyataannya, seringkali 
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produsen tidak memperhatikan manejeman usaha maupun pemasaran. 
Kendala dalam industri gula semut yaitu ketersediaan bahan baku, produsen 
menjadi price taker atau bukan penentu harga jual gula semut dan 
penggunaan biaya yang dikeluarkan untuk upah tenaga kerja besar karena 
proses produksinya yang panjang. Adapun kendala dalam pemasaran gula 
semut yaitu saluran pemasaran gula semut masih terlalu panjang dan 
pemasaran yang tidak menentu karena harus menunggu dari pedagang yang 
ada di lembaga pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan analisis usaha dan 
pemasaran dari produksi gula semut sehingga produsen dapat melihat 
perkembangan dari usahanya. Hal tersebut yang mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian ini sehingga dapat mengetahui lebih lanjut mengenai 
analisis usaha dan pemasaran gula semut di Desa Hargotirto, Kecamatan 
Kokap, Kabupaten Kulon Progo.  
B. Perumusan Masalah 
Gula semut yang diproduksi masayarakat Desa Hargotirto memiliki 
kendala dalam kegiatan produksinya. Ketersediaan bahan baku menjadi 
salah satu kendala produksi gula semut. Luas hutan rakyat di Desa 
Hargotirto mengalami pengalihfungsian lahan sehingga luas tanaman kelapa 
menjadi berkurang. Hal ini berakibat pada ketersediaan bahan baku yang 
berkurang juga sehingga beberapa produsen melakukan pembelian bahan 
baku untuk memenuhi proses produksinya. Selain itu, Proses produksi gula 
semut lebih panjang dari gula cetak sehingga membutuhkan tenaga kerja 
yang lebih banyak yaitu dalam proses pengkristalan dan pengayakan. 
Kebutuhan tenaga kerja ini memperbesar biaya yang dikeluarkannya. 
Produsen di Desa Hargotirto masih menjadi price taker atau bukan penentu 
harga jual gula semut. Hal ini mengakibatkan produsen terkadang memiliki 
keuntungan yang sedikit dengan biaya yang dikeluarkan produsen hampir 
tidak sebanding dengan pendapatan yang diterima. 
Gula semut di Desa Hargotirto merupakan salah satu produk unggulan 
Kulon Progo. Pemasarannya pun sudah mencapai pasar internasional seperti 
Hongkong, Singapura, Amerika, Kanada, dll. Namun dalam pemasarannya 
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membutuhkan saluran pemasaran yang panjang melalui lembaga pemasaran 
yang ada di Desa Hargotirto sehingga saluran ini belum efisien. Selain itu, 
tidak setiap bulan pemasaran gula semut berjalan lancar karena terkadang 
tidak ada permintaan dari pedagang ataupun dari buyer sehingga membuat 
produsen ragu dalam melakukan produksi. 
Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah 
yaitu: 
1. Berapa besarnya pendapatan usaha gula semut di Desa Hargotirto 
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo? 
2. Bagaimana pola saluran pemasaran gula semut di Desa Hargotirto 
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo? 
3. Berapa biaya, keuntungan, dan marjin pemasaran gula semut di Desa 
Hargotirto Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo? 
4. Bagaimana efisiensi pemasaran secara ekonomis masing-masing saluran 
pemasaran gula semut di Desa Hargotirto, Kecamatan Kokap, 
Kabupaten Kulon Progo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Menganalisis besarnya pendapatan usaha gula semut di Desa Hargotirto 
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo. 
2. Menganalisis pola saluran pemasaran gula semut di Desa Hargotirto 
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo. 
3. Menganalisis biaya, keuntungan, dan marjin pemasaran gula semut di 
Desa Hargotirto Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo. 
4. Menganalisis efisiensi pemasaran secara ekonomis masing-masing 




D. Kegunaan Penelitian 
Sebuah penelitian pasti memiliki kegunaan-kegunaan. Adapun 
kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu tentang analisis 
pemasaran gula semut agar dapat terus mengembangkan ilmu tersebut, 
serta sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi di 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi produsen gula semut di Kabupaten Kulon Progo, hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam mengembangkan 
usahanya. 
3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon Progo, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan 
pertimbangan untuk menyusun suatu kebijakan yang lebih baik di masa 
yang akan datang. 
4. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
sumber informasi, wawasan, dan pengetahuan serta sebagai referensi 
penelitian sejenis. 
